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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya tingkat kepatuhan wajib 

pajak di Desa Muara Payang dalam memenuhi kewajiban membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah pemahaman pajak dan kesadaran pajak memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) di Desa Muara Payang, Kecamatan Seginim, 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendistribusikan kuesioner melalui Google Form. Teknik sampling yang 

digunakan adalah rumus Slovin, yang menghasilkan sampel sebanyak 

150 wajib pajak di Desa Muara Payang, Kecamatan Seginim, Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Data kemudian diolah menggunakan SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemahaman Pajak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, 

dibuktikan dengan nilai t sebesar 8.613 > t-table 1.976 dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. Oleh karena itu, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 

artinya H₁ diterima. Kesadaran Pajak juga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan nilai t sebesar 3,141 > 

nilai t tabel 1,976 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Oleh karena itu, H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima, artinya H₂ diterima. Pemahaman Pajak dan 

Kesadaran Pajak secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji 

F di mana nilai F sebesar 54,925, lebih besar dari nilai F tabel sebesar 

3,06, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

ABSTRACT  

The background of this research is the low level of taxpayer compliance in 

Muara Payang Village in fulfilling their obligation to pay Land and Building 

Tax (PBB). The purpose of this study is to examine whether tax 

understanding and tax awareness have an influence on taxpayer compliance 

in paying Land and Building Tax (PBB) in Muara Payang Village, Seginim 

District, South Bengkulu Regency. This type of research is quantitative. The 
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data collection method in this study was carried out by distributing 

questionnaires through Google Form. The sampling technique used was the 

Slovin formula, resulting in a sample of 150 taxpayers in Muara Payang 

Village, Seginim District, South Bengkulu Regency. The data were then 

processed using SPSS version 26. The results of the study show that Tax 

Understanding has a positive and significant effect on Taxpayer Compliance, 

as evidenced by a t-value of 8.613 > t-table 1.976 and a significance value of 

0.000 < 0.05. Therefore, H₀ is rejected and Hₐ is accepted, meaning H₁ is 

accepted. Tax Awareness also has a positive and significant effect on 

Taxpayer Compliance, with a t-value of 3.141 > t-table 1.976 and a 

significance value of 0.002 < 0.05. Therefore, H₀ is rejected and Hₐ is 

accepted, meaning H₂ is accepted. Tax Understanding and Tax Awareness 

simultaneously have a significant effect on Taxpayer Compliance, as 

indicated by the F-test result where the F-value is 54.925, greater than the F-

table value of 3.06, and the significance value is 0.000 < 0.05. 

PENDAHULUAN  

Pajak merupakan pondasi utama perekonomian negara dimana pajak menjadi sumber yang 

membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan nasional untuk mendukung program kerja 

pemerintah. Pajak juga memiliki kontribusi utama bagi negara sebagai alat penyedia layanan utama 

bagi masyarakat. Selama satu semester 2025  Kementerian Keuangan mencatat, penerimaan 

perpajakan telah mencapai Rp1.420 triliun atau sekitar 58% dari target tahunan (Tamba, 2025). Pajak 

adalah konstribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang – undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. (Rohmah et al., 

2024).  

Di Indonesia penerimaan pajak terbagi menjadi dua, yaitu pajak  yang di pungut  dari 

pemerintahan pusat dan pajak yang di pungut dari pemerintahan daerah. Pemerintah daerah, 

termasuk pemerintah provinsi dan kabupaten/kota di beri kewenangan dalam mengatur 

pemungutan pajak sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak 

Daerah Dan Retribusi Daerah. Pemerintah daerah provinsi 5 jenis pajak daerah, yaitu pajak 

kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor, pajak bahan bakar kendaraan bermotor, 

pajak air permukaan, dan pajak rokok ada, sedangkan pemerintah kabupaten/kota memiliki 11 jenis 

pajak  daerah adapun pajak tersebut, yaitu pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, 

pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak pajak parkir, pajak air tanah, 

pajak sarang burung walet, pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan dan bea perolehan 

hak atas tanah dan bangunan. 

Sebagai salah satu pendapatan daerah Pajak Bumi dan Bangunan memiliki peran penting 

dalam mendukung pembangunan berbagai fasilitas umum, seperti jalan, jembatan, sekolah, serta 

rumah sakit, yang secara langsung memberikan dampak positif bagi masyarakat. (Alfarezi & Iqbal, 

2025). Keberhasilan pemungutan PBB sangat erat kaitannya dengan sejauh mana tingkat kepatuhan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin tinggi kepatuhan masyarakat, 

maka semakin besar pula potensi penerimaan pajak yang dapat dikumpulkan pemerintah daerah. 

Sebaliknya, apabila tingkat kepatuhan masih rendah, maka penerimaan PBB tidak akan maksimal 

dan bahkan dapat menghambat tercapainya target pendapatan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, kepatuhan wajib pajak menjadi faktor kunci yang menentukan efektivitas penerimaan 

PBB serta keberhasilan pemerintah daerah dalam mengelola pendapatan asli daerah. 

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya (Farman, 2021). Kepatuhan wajib pajak 

merujuk pada pelaksanaan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, di 

mana setiap wajib pajak harus melaksanakan hak dan kewajibannya dengan benar dan tepat waktu 
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(Alfarezi & Iqbal, 2025). Rendahnya kepatuhan masyarakat dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan tidak terlepas dari beberapa faktor, salah satunya adalah masih rendahnya tingkat 

pemahaman mengenai aturan perpajakan serta masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

memenuhi wajib pajaknya secara tepat waktu.  

Pemahaman masyarakat mengenai perpajakan berperan penting dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban pembayaran pajak. Individu yang memiliki pemahaman 

tentang perpajakan umumnya lebih sadar akan hak dan kewajibannya, sehingga mereka tidak 

memerlukan ancaman atau sanksi untuk memotivasi diri didalam membayar pajak. (Nuriasilva, 

2024). 

Selain faktor pemahaman, kesadaran wajib pajak merupakan elemen kunci yang mendukung 

kepatuhan wajib pajak  bumi dan bangunan. Kesadaran wajib pajak merupakan sikap sukarela dari 

wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya dengan mengikuti peraturan perpajakan sesuai dengan 

hati nurani. (Nafiah et al., 2021) dalam (Marcel Kusuma et al., 2023). 

Abdullah et al., (2022), menyatakan Pengaruh Kesadaran dan Pemahaman Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan yang menyatakan bahwa variabel kesadaran wajib 

pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan dan 

variabel pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak bumi dan bangunan serta variabel kesadaran dan pemahaman wajib pajak berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Krisdayanti et al., (2022) yaitu tentang Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Tirtoyudo 

menunjukan hasil bahwasanya kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak dan diketahui bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Melaikan variabel ketegasan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan pada Kantor Kecamatan Tirtoyudo.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nuriasilva, (2024) yaitu tentang Pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak Bumi dan Bangunan Terhadap Kepatuhan Masyarakat 

didalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Pasirtanjung penelitian ini menjunjukan hasil 

bahwa Kesadaran Wajib Pajak dan Pengetahuan Pajak Bumi dan Bangunan, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat kepatuhan masyarakat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan tingkat 

kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak, perlu ditingkatkan kesadaran dan pengetahuan 

mengenai pajak, khususnya terkait dengan kewajiban pajak bumi dan bangunan. 

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pemahan Pajak dan Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayaran Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Muara Payang Kecamatan Seginim 

Kabupaten Bengkulu Selatan” 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu sumber utama pendapatan daerah 

yang memiliki peran besar dalam mendukung pembangunan serta penyediaan pelayanan publik. 

Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat dalam 

melaksanakan kewajiban pembayaran PBB masih menghadapi berbagai hambatan. Di Desa Muara 

Payang, Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkulu Selatan, masih terdapat wajib pajak yang 

menunda bahkan menunggak pembayaran. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti rendahnya pemahaman masyarakat mengenai prosedur, manfaat, dan kewajiban membayar 

PBB, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya peran pajak dalam menunjang pembangunan 

desa. Akibatnya, penerimaan daerah berpotensi menurun dan program pembangunan yang telah 

direncanakan pemerintah menjadi terhambat. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap penting 

untuk menelaah sejauh mana tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat berpengaruh 

terhadap kepatuhan dalam pembayaran PBB, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi sekaligus 

dasar dalam merumuskan strategi peningkatan kepatuhan wajib pajak di wilayah tersebut. 
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LANDASAN TEORI 

 

Perpajakan 

Pajak lmerupakan lsalah lsatu lsumber lpenerimaan lnegara luntuk lbiaya lpenyelenggaraan 

lpemerintahan ldan lpembangunan l(Syarifudin, l2018). lPerpajakan ljuga lmenjadi lsalah lsatu 

linstrumen lutama ldalam lsistem lkeuangan lnegara lyang lberfungsi luntuk lmenghimpun 

lpenerimaan lguna lmembiayai lberbagai lkebutuhan lpembangunan lnasional. lMelalui lmekanisme 

lini, lpemerintah lmemperoleh lsumber ldana lyang lberkelanjutan lsehingga ldapat lmendukung 

lterselenggaranya lpelayanan lpublik ldan ltercapainya lkesejahteraan lmasyarakat. l 

Menurut lMenurut lUndang-Undang lNomor l28 lTahun l2009 ldalam l(Afrilia l& lJibrail, l2024) 

lPajak ladalah lkewajiban lpembayaran lkepada ldaerah ldi lmana lorang latau lmasyarakat 

ldiwajibkan loleh lhukum luntuk ltidak lmendapatkan lmanfaat llangsung ldan ldigunakan luntuk 

lkebutuhan ldaerah ldalam lrangka lmenjamin lkesejahteraan lrakyat lsebesar-besarnya. 

 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

Bumi ladalah lpermukaan lbumi ldan ltubuh lbumi lyang lada ldi lbawahnya. lPermukaan 

lbumi lmeliputi ltanah ldan lperairan lpedalaman l(termasuk lrawarawa, ltambak, lperairan) lserta 

llaut lwilayah lRepublik lIndonesia. lBangunan ladalah lkonstruksi lteknik lyang lditanam latau 

ldilekatkan lsecara ltepat lpada ltanah ldan latau lperairan. l(Hefferan, l2020). 

Pajak lBumi ldan lBangunan lmenurut lUU lNO l28 ltahun l2009 ldalam l(Farman, l2021) 

ladalah lpajak latas lbumi ldan/atau lbangunan lyang ldimiliki, ldikuasai, ldan/atau ldimanfatkan 

loleh lorang lpribadi latau lbadan, lkecuali lkawasan lyang ldigunakan luntuk lkegiatan lusaha 

lperkebunan, lperhutanan, ldan lpertambangan. l 

Menurut lUndang-Undang lNo. l12 ltahun l1994 ldalam l(R. lHidayat l& lWati, l2022) lPBB 

ladalah lpajak lyang lbersifat lkebendaan ldalam larti lbesarnya lpajak lterutang lditentukan loleh 

lkeadaan lobjek lyaitu lbumi/tanah ldan latau lbangunan. lKeadaan lsubjek l(siapa lyang lmembayar) 

ltidak likut lmenentukan lbesarnya lpajak.(R. lHidayat l& lWati, l2022). lPajak lBumi ldan lBangunan 

l(PBB) ladalah lpajak lkebendaan lartinya lpenetapan lpajak ltidak ldilihat ldari lkemampuan 

lekonomis lsubyek lpajak, ltetapi lditetapkan lberdasarkan lluas, lklasifikasi ldan llokasi lobjek lpajak. 

l(Fadila, l2024). 

 

Teori Atribusi 

Teori lini ldicetuskan lpertama lkali loleh lFritz l lHeider lpada ltahun l1985. lDalam lbukunya 

lyang lberjudul lThe lPsychology lof lInterpersonal lRelation. lMenurut lHeider l(1958) ldalam l(Wardani 

let lal., l2024) lteori latribusi lmerupakan lteori lyang lmenjelaskan l ltentang l lperilaku lseseorang. 

lTeori l lini l lmengacu l ltentang l lbagaimana lseseorang l lmenjelaskan l lpenyebab l lperilaku 

lorang l llain l latau l ldirinya l lsendiri l lyang l lakan lditentukan l lapakah l ldari l linternal l lmisalnya 

lsifat, l lkarakter, l lsikap, l ldan l llain-lain l lataupun leksternal l lmisalnya l ltekanan lsituasi l latau 

lkeadaan l ltertentu l lyang l lakan l lmemberikan lpengaruh l l lterhadap l l lperilaku l l lindividu. 

Dalam lkonteks lkepatuhan lpembayaran lPajak lBumi ldan lBangunan l(PBB), lteori lini ldapat 

ldigunakan luntuk lmemahami lmengapa lwajib lpajak lpatuh latau ltidak lpatuh ldalam lmemenuhi 

lkewajibannya. lApabila lwajib lpajak lmemiliki lpemahaman lyang lbaik ltentang lketentuan lPBB 

lserta lkesadaran lyang ltinggi lakan lpentingnya lpajak lbagi lpembangunan, lmaka lia lakan 

lmengatribusikan lkepatuhan lmembayar lpajak lsebagai ltanggung ljawab lpribadi l(faktor linternal), 

lkesadaran ldisini lmaksudnya lperilaku lyang ldidorong loleh lhati lnurani luntuk lmelakukan lsuatu 

ltindakan. l(Fadila, l2024). L 

 

Pemahaman lPajak 

Menurut lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI), lpemahaman lberasal ldari lkata lpaham 

lyang lartinya lpengetahuan, lpendapat, lpikiran, laliran, lhaluan, lpandangan, lmengerti lbenar 

l(akan), ltahu lbenar l(akan), lpandai ldan lmengerti lbenar l(tentang lsuatu lhal). l(Pratama l& 
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lNurhayati, l2022). lPemahaman lpajak lyaitu ldimana lseorang lwajib lpajak ldapat lmengetahui 

lserta lmemahami lperaturan lperpajakan lsehingga lmembuat lseorang lwajib lpajak lmempunyai 

lkesadaran ldan lmampu lmeningkatkan lkepatuhan ldalam lmembayar lpajak. l(Abdullah let lal., 

l2022). 

 L 

Kesadaran lPajak 

Kesadaran lmerupakan lunsur ldalam ldiri lmanusia luntuk lmengerti lkenyataan ldan 

lbagaimana lberperilaku latau lbersikap lterhadap lkenyataan ltersebut. l(Aji let lal., l2024). 

lKesadaran lpajak ldapat ldipahami lsebagai lsikap ldari lwajib lpajak lyang ltahu, lmengerti, ldan 

lmau lmenjalankan lkewajiban lperpajakannya. lWujud ldari lkesadaran lini lterlihat lketika 

lseseorang lmembayar lpajak ltepat lwaktu ldan lsesuai laturan. LMenurut lRahayu l(2010:141) 

ldalam l(Nugroho let lal., l2023) l lKesadaran ladalah lkeadaan lmengetahui, lsedangkan lperpajakan 

ladalah lperihal lpajak, lsehingga lkesadaran lperpajakan ladalah lkeadaan lmengetahui latau 

lmengerti lperihal lpajak. lKesadaran lini ltidak lhanya lsebatas lpengetahuan, ltetapi ljuga 

lmencerminkan lsikap ldan lkemauan lwajib lpajak ldalam lmelaksanakan lkewajiban lyang ltelah 

lditetapkan.  

 

Kepatuhan lWajib lPajak 

Kepatuhan ladalah lmotivasi lseseorang, lkelompok, latau lorganisasi luntuk lberbuat latau 

ltidak lberbuat lsesuai ldengan laturan lyang ltelah lditetapkan. l(Panjaitan let lal., l2024). lMenurut 

l(Amalia let lal., l2016) ldalam l(Abdullah let lal., l2022) lKepatuhan lwajib lpajak ldidefinisikan 

lsebagai lmemasukkan ldan lmelaporkan lpada lwaktunya linformasi lyang ldiperlukan, lmengisi 

lsecara lbenar ljumlah lpajak lyang lterutang, ldan lmembayarkan lpajak lpada lwaktunya ltanpa 

ltindakan lpemaksaan. Kepatuhan lpajak lmenggambarkan lsejauh lmana lwajib lpajak lmematuhi 

laturan lperpajakan lyang lberlaku. l(Susena let lal., l2025).  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis  

Metode lanalisis ldata ldalam lpenelitian lini lmenggunakan lbantuan lprogram lStatistical 

lPackage lfor lthe lSocial lSciences l(SPSS) lversi l26. lAnalisis ldilakukan lmelalui lbeberapa ltahapan, 

lyaitu luji lstatistik ldeskriptif, lpengujian lkualitas ldata lyang lmencakup luji lvaliditas ldan 

lreliabilitas, lserta luji lasumsi lklasik lyang lmeliputi luji lnormalitas, lmultikolinearitas, 

lheteroskedastisitas, ldan autokolerasi. lSelanjutnya, lanalisis lregresi llinier lberganda ldengan 

ltambahan luji lkoefisien ldeterminasi l(R²) ldan di lakukan juga  lpengujian lhipotesis l luji lparsial 

l(uji lt), ldan luji lsimultan l(uji lf). 

 

𝑌 l= l𝛼 l+ l𝛽1X1 l+ l𝛽2X2 
 

Y    = lKepatuhan lPembayaran lWajib lPajak l 

ɑ l  = lKonstanta l 

X1  = lKesadaran lWajib lPajak 

X2 l= l lKesadaran lWajib lPajak 

β1,2, l= lKoefisien lRegresi l 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lpengolahan ldata lkuesioner lyang ldilakukan ldi lDesa 

lMuara lPayang, lKecamatan lSegini, lKabupaten lBengkulu lSelatan, lmelalui lpenyebaran lkuesioner 

lkepada lresponden lyang ltelah lditentukan, ldiperoleh lhasil lyang lmenunjukkan ladanya 
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lpengaruh lantara lpemahaman lpajak ldan lkesadaran lwajib lpajak lterhadap lkepatuhan lwajib 

lpajak ldalam lmembayar lPajak lBumi ldan lBangunan l(PBB). lData lyang ldikumpulkan ltelah ldiuji 

lmelalui lserangkaian lanalisis lseperti luji lvaliditas, lreliabilitas, lserta luji lasumsi lklasik luntuk 

lmemastikan lkeandalan ldan lkelayakan linstrumen lpenelitian. lHasil ldari lpengujian ltersebut 

lkemudian ldiolah lmenggunakan lanalisis lregresi llinear lberganda luntuk lmengetahui lseberapa 

lbesar lpengaruh lmasing-masing lvariabel lindependen lterhadap lvariabel ldependen. lAdapun 

lpembahasan lhasil lpenelitian lini ldijelaskan lsebagai lberikut: 

 

Pengaruh lPemahaman lPajak lTerhadap lKepatuhan l(X₁) lWajib lPajak l(Y) 

Berdasarkan lhasil luji lparsial l(uji lt) lpada ltabel lCoefficients, ldiperoleh lnilai lt lhitung 

lsebesar l8,613 llebih lbesar ldari lt ltabel lyaitu l , ldengan lnilai lsignifikansi l0,000 l< l0,05. lHal 

lini lmenunjukkan lbahwa lvariabel lpemahaman lpajak l(X₁) lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak l(Y). lArtinya, lsemakin ltinggi lpemahaman lwajib lpajak 

lmengenai lketentuan ldan lprosedur lperpajakan, lmaka lsemakin ltinggi lpula ltingkat lkepatuhan 

lmereka ldalam lmemenuhi lkewajiban lmembayar lpajak, lkhususnya lPajak lBumi ldan lBangunan 

l(PBB). 

 

Pengaruh lKesadaran lPajak l(X₂) l lTerhadap lTerhadap lKepatuhan lWajib lPajak l(Y) 

Berdasarkan lhasil luji lparsial l(uji lt), ldiperoleh lnilai lt lhitung lsebesar l3,141 llebih lbesar 

ldari lt ltabel lyaitu l , ldengan lnilai lsignifikansi l0,002 l< l0,05. lHasil lini lmenunjukkan lbahwa 

lvariabel lkesadaran lpajak l(X₂) lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkepatuhan lwajib 

lpajak l(Y). lHal lini lberarti lbahwa lsemakin ltinggi lkesadaran lmasyarakat lakan lpentingnya 

lmembayar lpajak lsebagai lwujud ltanggung ljawab lterhadap lnegara, lmaka lsemakin lmeningkat 

lpula lkepatuhan lwajib lpajak ldalam lmelaksanakan lkewajiban lperpajakannya. 

 

Pengaruh lPemahaman lPajak l(X₁) l ldan lPengaruh lKesadaran lPajak l(X₂) l lTerhadap 

lTerhadap lKepatuhan lWajib lPajak l(Y) 

Berdasarkan lhasil luji lsimultan l(uji lF) lpada ltabel lANOVA, ldiperoleh lnilai lF lhitung lsebesar 

l54,925 llebih lbesar ldari lF ltabel lyaitu l3.06 ldengan lnilai lsignifikansi l0,000 l< l0,05. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lvariabel lpemahaman lpajak l(X₁) ldan lkesadaran lpajak l(X₂) lsecara 

lbersama-sama lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak l(Y). 

lDengan lkata llain, lpeningkatan lpemahaman lpajak lyang lbaik lserta lkesadaran lyang ltinggi ldari 

lwajib lpajak ldapat lsecara lbersama-sama lmeningkatkan lkepatuhan ldalam lmembayar lPajak 

lBumi ldan lBangunan l(PBB). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan lmengenai lpengaruh lpemahaman 

lpajak ldan lkesadaran lwajib lpajak lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak ldalam lmembayar lPajak 

lBumi ldan lBangunan ldi lDesa lMuara lPayang, lKecamatan lSeginim, lKabupaten lBengkulu 

lSelatan, lmaka ldapat ldirumuskan lkesimpulan lpenelitian lsebagai lberikut: 

a. Pemahaman lPajak lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak. 

lDibuktikan ldengan lnilai lt lhitung l8,613 l> lt ltabel l dan lSig. l0,000 l< l0,05, lsehingga lH₀ 

lditolak ldan lHₐ lditerima, lmaka lartinya l  lditerima 

b. Kesadaran lPajak lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lKepatuhan lWajib lPajak 

lmemiliki lnilai lt lhitung l3,141 l> lt ltabel l dan lSig. l0,002 l< l0,05, lsehingga lH₀ lditolak ldan 

lHₐ lditerima, lmaka lartinya l  lditerima. 

c. Pemahaman lPajak ldan lKesadaran lPajak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lKepatuhan lWajib 

lPajak, lberdasarkan lhasil luji lF ldiperoleh lnilai lF lhitung lsebesar l54.925 llebih lbesar ldari lF 



 

Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi, Vol. 2 No. 2 Desember 2025  page: 131 – 140| 137  

ltabel lsebesar l3.06 ldan lnilai lsignifikansi l0.000 l< l0.05. lBerdasarkan lhasil luji lkoefisien 

ldeterminasi ldiperoleh lnilai lR lsebesar l0.654 lyang lmenunjukkan ladanya lhubungan lyang 

lcukup lkuat lantara lPemahaman lPajak ldan lKesadaran lPajak lterhadap lKepatuhan lWajib 

lPajak. lNilai lR lSquare l(R²) lsebesar l0.428 lberarti lbahwa lsebesar l42,8% lpengaruh lsecara 

lbersama-sama lPemahaman lPajak ldan lKesadaran lPajak lterhadap lKepatuhan lWajib lPajak ldi 

ldesa lMuara lPayang. lSementara lsisanya lsebesar l57,2% ldijelaskan loleh lvariabel llain ldi lluar 

lpenelitian lini, lseperti lpelayanan lpajak, lsanksi lpajak, lmaupun lfaktor lekonomi ldan lsosial 

llainnya. 

Saran  

Berdasarkan lhasil lpembahasan ldan lkesimpulan, lmaka lsaran lyang ldapat ldisampaikan 

ladalah lsebagai lberikut: 

a. Bagi lPemerintah lDesa lMuara lPayang, ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lkegiatan lsosialisasi 

lserta lmemberikan ledukasi lsecara lberkelanjutan lkepada lmasyarakat lmengenai lpentingnya 

lmembayar lPajak lBumi ldan lBangunan ltepat lwaktu. lUpaya lini ldapat ldilakukan lmelalui 

lpenyuluhan, lmedia linformasi, lmaupun lpendampingan llangsung lagar lpemahaman 

lmasyarakat lterhadap lpajak lsemakin lmeningkat. 

b. Bagi lWajib lPajak, ldiharapkan lmasyarakat lDesa lMuara lPayang ldapat llebih lsadar lakan 

lkewajiban lperpajakan lserta lmemahami lmanfaat lpembayaran lpajak lbagi lpembangunan 

ldaerah. lDengan lmeningkatnya lkesadaran ldan lpemahaman, ldiharapkan ltingkat lkepatuhan 

ldalam lmembayar lPajak lBumi ldan lBangunan lsemakin lbaik. 
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